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 Abstract: Penelitian ini motode penelitian kuantitatif, 

adapun sampel yang di ambil adalah sejumlah 30 

responden dengan hasil Ada pengaruh Layanan Unit 

Produksi dan Jasa (UPJ) Dalam Meningkatkan 

Entrepreneurship Siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-

Bata, hal ini dibuktikan dari hasil analisis data 

bahwa nilai rkerja  adalah  0,620.  Pada N = 30 dalam 

taraf  signifikansi 5%  diperoleh nilai rtabel sebesar  

0,361 dan dalam taraf signifikansi 1% diperoleh 

nilai sebesar 0,463 jika sebesar rkerja sebesar 0,620 

dibandingkan dengan nilai rtabel Product Moment 

baik dalam Interval kepercayaan 5% maupun 1%, 

maka nilai rkerja tersebut lebih besar daripada nilai 

rtabel  product moment. dengan demikian terdapat 

Pengaruh Positif layanan Unit Produksi dan Jasa 

(UPJ) Dalam Meningkatkan Entrepreneurship Siswa 

SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata. Besarnya 

pengaruh layanan Unit Produksi dan Jasa (UPJ) 

Dalam Meningkatkan Entrepreneurship Siswa SMKS 

Mambaul Ulum Bata-Bata cukup tinggi 

pengaruhnya, hal ini dibuktikan dengan Berdasarkan 

tabel interpretasi nilai r diatas diketahui bahwa nilai 

rkerja  adalah 0,620 berada pada rentangan angka 

antara 0,600 sampai dengan 0,800 dengan 

interpretasi cukup. Dengan demikian, maka hipotesis 

adanya pengeruh UPJ dalam peningkatan 

entrepreneurship siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-

Bata Pamekasan, juga diterima. 

Keywords: Kemampuan 

siswa, Praktik siswa, Kerja 

sama Tim UPJ, Promosi 

Product 

 

PENDAHULUAN  

Krisis ekonomi dalam jangka panjang  membawa dampak yang sangat berarti bagi  dunia 

perdagangan dan pemasaran. Dengan demikian dibutuhkan jiwa dan keterampilan  

kewirausahaan masyarakat untuk menggerakkan roda perekonomian, industri, perdagangan dan  

jasa dengan harapan dapat menopang kebutuhan hidup sehari-hari. 

Penanaman jiwa dan keterampilan  wirausaha dapat dilaksanakan melalui  pendidikan 

formal di sekolah, maupun nonformal di masyarakat. Pendidikan kejuruan di SMK memberikan 
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bekal kepada peserta didik untuk bekerja guna menopang  kehidupannya  Kompetensi 

kewirausahaan tersebut dapat diperoleh melalui pembelajaran di Unit Produksi dan Jasa (UPJ)  

Sekolah. Namun kenyataan di lapangan, banyak  unit produksi dan jasa SMK yang dikelola 

dengan sederhana belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen sehingga gagal. Selain itu data 

menunjukkan bahwa 72% unit unit produksi dan jasa tidak dikelola oleh manajer yang 

profesional karena pelayanan kepada konsumen yang tidak memuaskan, sikap mental tenaga 

penjual yang lemah, dan tanggung jawab usaha yang rendah. 

Unit usaha dan unit produksi merupakan bagian dari kewirausahaan yang perlu diwujudkan 

dan dikembangkan di lembaga pendidikan sekolah, agar mampu memberikan bekal dan 

kemandirian bagi peserta didik yang menjadi tanggung jawab bersama antara kepala sekolah dan 

guru atau ketua jurusan. Unit usaha merupakan suatu bentuk kegiatan yang mampu menghasilkan 

keuntungan, misalnya menjahit, penjualan, kue, dan sebagainya. Sedangkan unit produksi adalah 

kegiatan yang mampu mengolah dan menghasilkan suatu barang, seperti beternak ayam petelur, 

pedaging, dan sebagainya 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, penulis meggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Product 

Moment, yakni Layanan Unit Produksi dan Jasa (UPJ) Dalam Meningkatkan Entrepreneurship 

Siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata. Product Moment Correlation atau lengkapnya Product 

Moment Of The Correlation  adalah salah satu teknik untuk mencapai korelasi antardua variable 

yang kerap kali digunakan (Anas sudijono, 2012). Penelitian ini akan meneliti tentang data kajian 

yang bersifat angka, yang nantinya akan menghasilkan inteRpretasi data. Adapun yang menjadi 

objek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa dan siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata.  

Sumber dari data penelitian ini didapat dari jenis data primer, yaitu data yang penulis 

peroleh dari kuisioner yang akan disebar kepada siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata 

Pamekasan. Dan juga data sekunder yang diperoleh dari buku, dokumen, dan internet untuk 

melengkapi data yang dibutuhkan. Dalam menentukan subjek penelitian, penulis menggunakan 

sampel dari sebuah populasi. 

Populasi adalah wilayah terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi bukan hanya orang atau manusia tetapi juga objek berupa benda-benda 

selain manusia. Penelitian populasi diajukan apabila peneliti ingin melihat semua lika-liku yang 

ada dalam populasi (Suharsimi Arikunto, 2012). 

A. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dipakai untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data primer adalah teknik 

penyebaran angket (Kuesioner), kemudian didukung oleh pelaksanaan observasi.  

1. Metode Angket 

Merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan daftar pertanyaan tertulis 

kepada responden. Pengukuran variabel dilakukan dengan skala likert yang menggunakan 

metode skoring sebagai berikut:  

 

Tabel 3.1 Keterangan Skala Likert 

ITEM KETERANGAN SKOR 

SS Sangat Setuju 5 
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S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Angket dalam penelitian ini berjumlah 10 item dengan dengan variable X pelayanan 

Unit Produksi dan Jasa (UPJ) dan variabel Y adalah Entrepreneurship siswa. Angket 

dalam penelitian ini peneliti dijadikan sebagai data utama maksudnya hasil angket ini 

akan dianalisis dan akan di inteRpretasi serta ditarik kesimpulan. 

2. Metode  Observasi 

Observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

atas fenomena-fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2010). Observasi atau pengamatan 

adalah proses dimana peneliti atau pengamatan melihat situasi penelitian.  

Adapun jenis observasi pada peneliti ini adalah teknik yang di gunakan penulis untuk 

memperoleh data merupakan teknik observasi langsung, di mana penulis mengadakan 

pengamatan secara langsung di tempat penelitian, yakni di SMKS Mambaul Ulum Bata-

Bata Observasi yang akan dilakukan pada kepala sekolah, guru dan siswa. 

3. Dokumentasi 

Pada umumnya kejadian atau even masa lampau yang bernilai penting sering kita 

simpan, sebagai dokumen. Baik dalam bentuk foto, dokumen resmi, statistic dan 

sebagainya. 

Metode dokumentasi mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya (Sugiyono, 2010). 

Data yang ingin didapat pada dokumentasi ini adalah: jumlah pengunjung dan setiap data 

yang berhubungan dengan judul penelitian yang peneliti angkat. 

4. Metode Interview (wawancara) 

Selain menggunakan metode angket peneliti juga menggunakan metode wawancara, 

sebagai pendukung metode angket. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

mencari tahu hal-hal berkaitan dengan responden agar lebih mendalam dan kebetulan 

respondennya sedikit. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiri atau Self-report. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa 

anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan 

juga kusioner adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2010): 

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

c. Bahwa inteRpretasi subyek tentang pertanyaan atau penyataan yang diajukan peneliti 

kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

B. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah Product Moment dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 

rxy =   Angka indeks korelasi “r” Produc Moment. 

N  =   Number Of Cases. 

ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y. 

ΣX =   Jumlah seluruh skor X. 

ΣY =   Jumlah seluruh skor Y (Hadaie Efendy, Abdul Mu’in). 

Dalam memberikan inteRpretasi secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” 



 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.4, No.1, Desember 2024 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

 1137 

Product Moment (rxy), pada umumnya dipergunkan pedoman atau ancar-ancar sebagai 

berikut (Hadaie Efendy, Abdul Mu’in) : 

Tabel 3.2 Tabel Nilai r Product Moment 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,99

7 

0,99

9 

27 0,38

1 

0,48

7 

55 0,26

6 

0,345 

4 0,95

0 

0,99

0 

28 0,37

4 

0,47

8 

60 0,25

4 

0,330 

5 0,87

8 

0,95

9 

29 0,36

7 

0,47

0 

65 0,24

4 

0,317 

         

6 0,81

1 

0,91

7 

30 0,36

1 

0,46

3 

70 0,23

5 

0,306 

7 0,75

4 

0,87

4 

31 0,35

5 

0,45

6 

75 0,22

7 

0,296 

8 0,70

7 

0,83

4 

32 0,34

9 

0,44

9 

80 0,22

0 

0,286 

9 0,66

6 

0,79

8 

33 0,34

4 

0,44

2 

85 0,21

3 

0,278 

10 0,63

2 

0,76

5 

34 0,33

9 

0,43

6 

90 0,20

7 

0,270 

         

11 0,60

2 

0,73

5 

35 0,33

4 

0,43

0 

95 0,20

2 

0,263 

12 0,57

6 

0,70

8 

36 0,32

9 

0,42

4 

100 0,19

5 

0,256 

13 0,55

3 

0,68

4 

37 0,32

5 

0,41

8 

125 0,17

6 

0,230 

14 0,53

2 

0,66

1 

38 0,32

0 

0,41

3 

150 0,15

9 

0,210 

15 0,51

4 

0,64

1 

39 0,31

6 

0,40

8 

175 0,14

8 

0,194 

         

16 0,49

7 

0,62

3 

40 0,31

2 

0,40

3 

200 0,13

8 

0,181 

17 0,48

2 

0,60

6 

41 0,30

8 

0,39

8 

300 0,11

3 

0,148 

18 0,46

8 

0,59

0 

42 0,30

4 

0,39

3 

400 0,09

8 

0,128 

19 0,45

6 

0,57

5 

43 0,30

1 

0,38

9 

500 0,08

8 

0,115 

20 0,44

4 

0,56

1 

44 0,29

7 

0,38

4 

600 0,08

0 

0,105 
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21 0,43

3 

0,54

9 

45 0,29

4 

0,38

0 

700 0,07

4 

0,097 

22 0,42

3 

0,53

7 

46 0,29

1 

0,37

6 

800 0,07

0 

0,091 

23 0,41

3 

0,52

6 

47 0,28

8 

0,37

2 

900 0,06

5 

0,086 

24 0,40

4 

0,51

5 

48 0,28

4 

0,36

8 

1000 0,06

2 

0,081 

25 0,39

6 

0,50

5 

49 0,28

1 

0,36

4 

   

26 0,38

8 

0,49

6 

50 0,27

9 

0,36

1 

   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pengujian Hipotesis 

Hal yang bisa diketahui berdasarkan Tabel diatas adalah : 

N = 30 ∑X = 1160 ∑Y = 1155 ∑X
2 

= 45798 ∑Y
2 

= 45067 ∑XY
 
= 45127 

Selanjutnya mencari r hitung dengan cara memasukkan angka statistik dari  penolong 

dengan rumus : 

 
   

 ∑    ∑    ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]

 

 

 
   

                        

√[                    ][                    ]

 

 
   

                   

√[                   ][                   ]

 

 
   

      

√[      ][      ]

 

 

 
   

      

√           

 

 
   

      
        

 

 

          

Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa rkerja  diperoleh nilai sebesar  0,620.  

Kemudian untuk membuktikan diterima tidaknya hipotesis yang telah diajukan, maka rhitung 

tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik rTabel Product Moment.  

Pada N = 30 dalam taraf  signifikansi 5%  diperoleh nilai rTabel sebesar  0,361 dan dalam 

taraf signifikansi 1% diperoleh nilai sebesar 0,463 jika sebesar rkerja sebesar 0,620 dibandingkan 

dengan nilai rTabel Product Moment baik dalam Interval kepercayaan 5% maupun 1%, maka nilai 

rkerja tersebut lebih besar daripada nilai rTabel  product moment. Berarti nilai rkerja signifikan.  

Dengan demikian, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti yang berbunyi : “ada 

pengaruh yang signifikan UPJ dalam meningkatkan entrepreneurship siswa SMKS Mambaul 
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Ulum Bata-Bata Pamekasan”, diterima. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan UPJ dalam 

meningkatkan entrepreneurship siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan. 

Kemudian untuk mengetahui besarnya korelasi antara UPJ dengan entrepreneurship siswa 

maka nilai rkerja yang diperoleh dengan nilai sebesar 0,620 terlebih dahulu juga dikonsultasikan 

dengan Tabel interpretasi nilai r sebagai berikut :  

Tabel 4.8 
InteRpretasi nilai r 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,800  -  1,00 Tinggi 

0,600  -  0,800 Cukup 

0,400  -  0,600 Agak rendah 

0,200  -  0,400 Rendah 

0,00    -  0,200 Sangat rendah 

Berdasarkan Tabel interpretasi nilai r diatas diketahui bahwa nilai rkerja  0,620 berada pada 

rentangan angka antara 0,600 sampai dengan 0,800 dengan interpretasi cukup. Dengan demikian, 

maka hipotesis adanya pengeruh UPJ dalam peningkatan entrepreneurship siswa SMKS 

Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan, juga diterima. Berarti UPJ cukup tinggi pengaruhnya 

dalam meningkatkan entrepreneurship siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data pada BAB IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Layanan Unit Produksi dan Jasa (UPJ) Dalam Meningkatkan 

Entrepreneurship Siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata, hal ini dibuktikan dari hasil 

analisis data bahwa nilai rkerja  adalah  0,620.  Kemudian untuk membuktikan diterima 

tidaknya hipotesis yang telah diajukan, maka rhitung tersebut dikonsultasikan dengan harga 

kritik rTabel Product Moment. Pada N = 30 dalam taraf  signifikansi 5%  diperoleh nilai 

rTabel sebesar  0,361 dan dalam taraf signifikansi 1% diperoleh nilai sebesar 0,463 jika 

sebesar rkerja sebesar 0,620 dibandingkan dengan nilai rTabel Product Moment baik dalam 

Interval kepercayaan 5% maupun 1%, maka nilai rkerja tersebut lebih besar daripada nilai 

rTabel  product moment. dengan demikian terdapat Pengaruh Positif layanan Unit Produksi 

dan Jasa (UPJ) Dalam Meningkatkan Entrepreneurship Siswa SMKS Mambaul Ulum 

Bata-Bata. 

2. Besarnya pengaruh layanan Unit Produksi dan Jasa (UPJ) Dalam Meningkatkan 

Entrepreneurship Siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata cukup tinggi pengaruhnya, hal 

ini dibuktikan dengan Berdasarkan Tabel interpretasi nilai r diatas diketahui bahwa nilai 

rkerja  adalah 0,620 berada pada rentangan angka antara 0,600 sampai dengan 0,800 

dengan interpretasi cukup. Dengan demikian, maka hipotesis adanya pengeruh UPJ dalam 

peningkatan entrepreneurship siswa SMKS Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan, juga 

diterima 
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